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RINGKASAN. Penelitian ini mongsunakan prostaglandin F2-alfa C,.79 mg

intra msculer, sebelum pelgksanaan IB. Konscentrasi spermatozos
adalah 1.0, 5.0 dan 10,0 jutz per C.5 ml. Kontrol adalah 10,0 juta
per 0.5 ml tanpa prostaglandin. Hormon chorionic gonadotropin diguna-~
kan untuk induksi ovulasi. Ulangsn masing-masing perlakuan 6 ekor.

Hasilnya menunjukkan tidek terdapat perbedaan yang nyata antars
pengaruh prostaglandin dengan pengaruh kontrol terhadap jumlah kebun-
tingan dan anak per littor. Hal ini monunjukkan terdapatnyas pening-
katan kecfisienan dalam pohgounaon semen.

PEND ATULUAN

Untuk mempercepat peningkatan kualitas dan perkeombangbiakan kelin-~

i secara efisien dan efektif, disamping perbaikan mskanan dan tatalak-

O

sana pemcliharaannya, juga diporlukan tcknologi maju sepcrti Inscminasi
Buatan (IB). Secbagai pengganti kawin alam, IB merupakan kemajuen dalam
bidang peternakan karena dapat meningkatkan produlsi temak yang bormu-
tu dan ekonomis,

Penggunaan IB akan mempertinggi keefisienan penggunasn pejantan
ungaul (Hafez, 1970). Menurut Templeton (1968), IB memungkinkan untuk
mendapatkan jumlah keturunan yang maksimum dari pejantan, karena umur
produlktifnys pendek, sckitar satu sampal tiga tahun dan empat sampai
enam tahun dalam keadaan yang luar biasa. Dengan IB, scekor pejantan
dapat melayani betina sebanyak 2000 sampai 5000 ckor per tahun (Adams,
1981). |

Persentase kebuntingan dan jumlah anak per kelshiran merupakan
ukuran yang digunskan wntuk menilai keberhasilan IB. Kedua ukuran
tersebut sangat tergantung pade pertemuan sel telur {ovum) dengan sper-
ma, scrta banyaknys sel telur yang dapat dibuahi, Setelah inseminasi,
biasanya scbagian besar sperms hilang karena mengalir kembali keluar
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sctolah heberapa menit kemudian. Untuk meningkatkan transpor sperma
di dzlam saluran reproduiisi betina, beberapa pencliti telah mencoba
dengan memborikan prostaglandin Fpalfa (P(‘I‘p ) pads betina sesaat
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'GPy dapat mongurangl hilansnya sperma dari saluran
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reprodul 2bihh banyak sperma yeng dapat ditemidzan 4i dalam sa-—

luran torse (qav}' dzn Cocpers 1979). Aplikasi PGy 0.75 mg intra
mugkuler segora pada sazt inseminasi, dapat meningkatkan angka ferti-
liszsi ovum pada kelinci betina yang diinseminasi dengan jumlah sper—
ma yang randeh. Dengan dcindlien, kecfisienan pengouwnaszn pejantan da-
pat ditingkatkan. Dalam poaclitian ini dipelgjari p:ang‘a,rllh penggunaan

Gy & dalmn IB dengan konswntrasi sperme motil berhoeda

MATERT DN MITCDE FEIEIITIAN

Penclitian dilakukan di Laboratorium Jurusan Reproduksi dan Ke-
bidanan, Fekultas Kedokteran Hewan dan Fakultas Petommekan, Instiut
Pertanian Bogor dari tanggal 18 Soptember sampai 22 Cktober 1986.

Dus puluh empat ekor kelinci betina persilangan berurmr 7 sampai
7.5 bulan dengan bobot antara 2,75 sampai 3.84 kg ( 3.08 £ 0.28 kg )
digunakan. Kelici diperoleh dari Unit Pelaksana Tcknis ( UPT ) Cisarua.
Direktorat Jendral Peternakan, Sebagail sumber scmen, 3 ekor pejantan
berumr sckitar 1.5 tahun dengen bobot badan 3.0 kg digunakan. Kelinei
dipelihara dalam kandang individual dengan rensum yang sama.

Koleksi semen dilakukan dengan menggunakan vagma buatan. Semen
tersebut kemudian diperiksa kualitasnya. FPemeriksaan secara Makross=
kopik meliputi volume, wama pH, d=n konsistensi, Mikroskopik melipu-
ti gerakon massa, gerakan individu, konsentrasi dan motilitas.

Setelah dievaluasi, semen dicncerkan dengan pengecer Sitrat Madu Ku-
ning Telur, yang terdiri atas 10¢ kuning telur, 5% madu, 0.1940a bi~
carbonat, 1.2%% Na sitrat, awuadest dan ditambahkan antibiotik strepto-
misin dan penisillin,

Untuk induksi owvulasi, digunelan hormon chorionic gonadotropin
secars intravenous dengan dosis 30 IU per ekor. 1IB dilakukan 5 jam
setclah penyuntikan hormoncchorionic gonadotropin. Sebelum inseminasi

kelinci betina lebih dulu disuntik prparat FGF, 4% sebanyek 0.75 mg
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intrs mskuler masing-masing vntuik 18 ckor, sedzngksn 6 ekor lagi
digunake=n sebagzi kontrol. Dosis IB per ekor untuk masing-masing per-
lakuan PGFZeX adalah satu, lima dan scpuluh Jjuta sperma motil dengan
volume 0,5 ml. Kontrol mengiunaken konsentrasl sperma motil sepuluh

juta per 0.5 ml,

Kebuntingsn diperiksa pada hari ke empat belas sctelah diinsemi~
nasi dengan palpasi perut ventro kaudal. Kepestian kebuntingan dila-
kukan pemeriksaan kembali pada hari ko dua pulub satu setelah diinsa-
minasi dengan cara yang sama., Lame kebuntingon dihitwng dari tanggal
pelzksanaan IB sampal saat melahirkan, dalam satuan hari. Jumlah anak
per kalaghiran dihitung bordasarkan Jumlah anak yeng dilshirkan dari
setisp induk, dalam satuanckor. Bobot lahir dihitung dari bobot total
anagk dib=gi jumlah anak dari setiep induk dalan satusn grem, dilskukan
pads hari pertama anak dilahirkan.

Pengaruh penggunaan PGFQD( terhadap jumlah anak per kelahiran,
]ame kebuntingan dan bobot lzhir, dipelajari dengan model sidik ragam
(Stzel d-n Torrie, 198C). Pongsruh aplikasi PGF, X torhadap kebunting-

an dipelajari dengan uji "Chi Square™.

HASIL DN PIMBATASAN
Hasil pemeriksaan campuran scmen terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hgsil Determinas si Semen T Paelitian

PSR- e oo

Penilaian Hasil Analiss
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1

Volume ' 2.5 ml
Warma putih susu
PH : 7T -8
Konsistensi sedang
Gerakan massa + +
Konsentrasi spe'ina 290.106
Motilitas 70 %
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Rataan volume semen untuk setizp ekor pejantan 0.6 ml masih dalam
kisaran normal, sesuai dengan pendapat Cheeke et al. (1982). iama pu-
tih susu, juga masin termasuk ke dalam scien yang normal. Menurut
Adams (1981), warna berkisar dari putih susu sampai krem, sedangkan
warna yang jernin dan encer tidzk baik., Derajat keasaman berkisar anta~
ra 7 sampal 8, masih dalam keadaan normal, bila diband inglan dengan pen=-
dapat Nalbandov (1979) yaitu antara ©5.6 sampai 7.5. Konsistensi sedang
dan gerakan massa ++ menunjukkan kendisi scmen yang normal. Konsentrasi
sperma 290 jutz per ml juga sesuai dengan pendapat Chezke et al. (1982).
Motilitas 70 persen masih dzlam kiszran antars 70 sampal 90 persen
(Hafez, 1970). Hasil ini menunjukian bahwa semen yang diperoleh meme=
nuni syara‘t‘;' untuk IE,

Dalam pengenceran, periitungan didasarkan atas jumlah sperma mobil
dan dipercoleh konsentrasi sperma motil satu, lima dan sepuluh juta per
G.5 ml. Konsentrasi sperma tersczbut dapat menghasilkan pembuahan, se-
suai dengan pendapat Adams (1976}, Vales et al. (1965) dan Adams (1981).
Volum: inseminasi 0.5 ml masih dalen kisaran antara 0.3 sampai 0,7 ml
(Hafez, 1970).

Pengsmunaan 30 1T hormon Chorionic Gonadotropin per ekor beting un-
tuk induksi ovulasi, cukup untuk mersngsang terjadinya ovulasi dan sedi-
kit lebih tinggi daripada yang disarsnkan oleh Hafez (1970). Pelaksa-
naan Iinseminasi 5 jam setelah penyuntikan hormon, sesuai dengan penda~
pat (Hafez {1970C).

Tabel 2 memperlihatkan hasil penelitian, meliputi kebuntingan,
Jumlash anak per kelshiran, lama kebuntingan dan bobot lahir,

Kebuntingan tertingyi yang dipercleh dalam penelitian ini adalah
83 persen. Nilai ini hampir sama dengsn yang diperolczh Sinkovis gt al.
(1980). Persentase kebuntingan yang diperoleh dengan aplikasi PGF,, X
dan kontrol, tidek nyata berbeda. Hasil ini memperlihatkan bshwa bila
digunakan PGFE ¢, paeda IB dengsn konscntrasi sperma lebih rendah (satu
juta), kebuntingan yang diperoleh, saurg dengan menggunakan konsentrasi
spermz sepuluh juta tanpa PGF2 X o Berarti; diperolech keefisisnan dan

keafektivan penggunasn sperma.
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Tebel 2. Icbuntingan, Jumlah Anak Per Kelsghiran, I.amg Ke~
’ buntingan den Bobot Lahiw,

Apli asl Im 2 dengan Konsentrasi
Sperma dotil Berbeda
7ot en . i R T T T T T T S s e
{eterangan Yontrol . . .
‘ £ 1 juta 5 Juta 10 Jjuta

T B T s e et e e TR e e = AR 0 el e T Ee st A = e AP g A A

Kebuntinzan (%) 33.00 83,00 ’ €7.00 50,00
Jumlah anak pe

kolahiran (ekor) 5,00 5,00 5,50 5.00
1, 13, mevntiﬁgcﬂ“ 31.50 31.50 31.50 30,67
Bobet larir (gram) ©5.21 61.40 57,37 54431

Pengaruh periskuan terhadap jwrlah anszk per kelghiren, tidek nyata,
Berarti, aplikasi ?CI‘{, X wadz IB menggnakan konsentrasi spermg satu
.dan lima Juta, diperolch rataan jumlah anak per kelghiran yang sama e~
ngan menggunakan konsentrasi sperma sepulun juta tanpa PGT o X
sil ini menunjuid.an banwa dengan nenggunalan PGF? » diperolen keefi-
sienan dan kecfektivan penggunaan sperma. Frostaglandin F2 alfa me-
ningkatkan mmlan sperma yang dapat disimpan di dalam vagina dan ser-
viks dengan berkurangnrz jwilah sperma yang hilang, melalul kontriksi
dari "vulvo~-vaginal junction® ata;u beberapa perubahan dalam kontrakti-
iitas saluran reprodulkei (Hawk dan Cooper, 1979). Dengan meningkatnya
urmlah sperma @i oviduk, kemmngkinan semakin banyaknya ovum (sel telur)
vang dzpat dibuahi menjadi lebih besar. Dengan demilien, jumlah anak
per kelahiran dapat ditingkatkan. A
Rataan lamaz kebuntingan dari tiap perlakuan bervariasi antara
30,67 sampai 31.46C hari. Tanpa membedakan perlakuan, rataan lan ke-
buntingan yang diperoleh adalah 31.36 hari, Hasil ini masih dalam ki-
garan yang normal, sesual pendapat Sanford (1979). Texdapat hubungan
yang sangat nyate (P/_ 0,01} antara jumlah ansk per kelahiren dengan
lama kebuntingsn, dengan koefisien korclasi sebesar - 0.7867.

Pengaruh perlakuen terhadap lama kebuntingsn tidak nyata.
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Dalam penelitien ini diperoleh bobot lahir yang bervariasi dari
40,91 gran sampai £0,00 gram, dengan ratasn sebedar 59.27 gram. _
Rataan hobot lahir tersebut masih dalam kisaran yang normal,lsesuai
pendapat Checke et gl. (1982). Terizpat hubungsn yang sangat nyata
(P/_0.01) antara jumlah anak per kelshiran dsngen bobot lshir, dengan
koefisien korelesi sebesar - (,9003, Hubungan antara bobot lahir de-
ngen lama kebuntincen sangat nyata (P/ 0.01), dengan koefisien korela-
si sebesar + 0.7935. Filai ini lebih rendah bila dibandinglan dengan
koofisien korelasi antara jumlsh anszk per kelahiran dan bobot 1lahir
(0.7935 vs. (0.9003). Dengan demikizn, jurlah anak per kelahiran le-
bih besar pengaruinya terhedap bobet lghir. TFengaruh perlakuan ter-
hadap bobot lahir anak tidak nyata.

Fesimpulan yens dapat diperolch dari ponelitian ini adalah, ter~
depat indikasi bahwa penggunaan PGFp X 0,75 mg intra muskular dalam
IB dengan menggunskan konsentrasi sperma metil satu juta, memberikan
keefisienan penggunaan sperma melalui peningkatan transpor sperms dan
angke fertilisasi ovum. Hasil penelitian secara lengkap perlu dilaku-—

kan lebih lanjut, dengan fasilitas yang lebih baik,
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